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A. Latar lklakaog 

llAB I 
PENDAHULUAN 

Sckol:lh sebagai pendidikan fonn>l bertujU3Jl membcntuk manusia )·ang 

btrkeprib:ldian dal>m mcngembangk>n intclcktuol pcscrta d id ik da lam rnngk> 

mcncenlaslwl kehidup;~n b:lngsa. Scjolan deng., itu Sogab (2008:41) mC<lyatlkan 

.. Mclalui pendidikon yang ICplll dan berkualitao;. scornng anak mempunyai bekal 

w>luk menaih maS3 depan yaog F rnilang sebap imana yang d iinginkonnya". 

Sclanjutnya Rusmana (2007:2) menyatakan pembelaja11111 merup:akan proses 

pembocbyaan clalam a.ti pembelajaran mcnjadi wahana unruk leljadinya 

penyampaian budoya llmiah clan kcbudayaon kchidup:an b kepad& siswa sebopi 

t!l'•erasi penerus. 

Ouru merup:akan bahllgian yang begiru pentin& di clalam O<ganisasi 

pendidikan clan memiloo andil yang sangar besar rerl>odap keberhasillll 

pembebj:uan di sekol:lh. Hal in I sesuai dengan apa yang diw>gkapkan Mutmainnlh 

(2008:3) yang mcnyatakan, salah saru unsur penring dan utoma YM& mencnrui<M 

mutu pendidikan aclalab glll\L Sclanjutnya dikatabn gurulah yang t.er.cla di pnla 

terdepan daiMl menciptakan kualitas sumbcr daya ma.nusia. 

Ouru sangat berperan clalam membanru perl«mbanaan peseru didik Ull1\lk 

mewujudkan tujuan hidupnya sccara optimal. Ketika orang rua mendaftarbo 

anaknya ke sekola.\ pada ..., iru juga ia mcr.aruh harnpan rerlladap guru, .,., 

anaknya dapat berkemb:lng secara optimal 

Kila mensa ICrharu clan terk:"""\ disaar kira mendenpr syair lt~~~u: "Aita fad/ 

biso. Mtnulis dan ..,0Jboc4. Dari s iopa • ..•...•• fito jadi toJu;. humttta billong 

1/mu. dDrl siapa...... kita Jodi pitllar dibimblltg PaJ; Guru. kita j odi pondai 

dibimbing Bu Gun< gwvloh ~lila ~ntrang ~ gu1ita. jasomu tiada UITa. IAgu 
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hat~ mengajar menulis dan m;mbac:a dcnpn l'lftlah, bo;:ai pelila yang clapol 

menorangi sena mamlwni pcrosaan anak didik clan m41llpu membimbing dcngan 

sepenuh hali agar murido(llund itu nonti bisa menjadi orang yang berguna kdak di 

kernudian hari. 

Sebaga.i se<>rang guru y:t..na: baik. seyogyanya kita lebih memahami 

pengcrtian mengenai pendidi n itu sendiri sesuai dengarr tJndang·undang 

SL<diknas no 191ahun 2003, pcndidikan diortikan sebagai usaha sad3.r dan ler<ncana 

untuk mewujudkan suaoana belojar dan pf\)SCS pcmbelajat311 agar pesena didik 

secara lktif IIICtlll"'lb:ingkan potensi dirinya unruk memiliki kel<uallln Sjritu.>l 

keagamaan, pengendalian diri. kepribodian, l<ecerdasan, akhlak motia, sena 

k~rampilan yang dipeclukan dirinya. rnas)'lt'lka!. bangsa dan negara. Hasruddin 

(2008.:47). Menyalllkan pcronan guN dalam pf\)SCS pembelajaran meliputi banyak 

hal di antaranya sebagai pcngajar, pemimpin kebs, pembimbing, petlptur 

lingkungan. partisipan. perencana, supervisor, motivator, dan konselc>r. 

GuN dipandang sebogai monusia bijaksana dan berwibawa, SOijana yang 

sujM>, berkedudukan tcrboonat mcnyiapkan Wlf83 ncgara yang terpclajar, maju 

dan sumber daya insan yang letampil, Til.w ( 1992:141 ). Deogan dcmilci011 guN 

sebagai tu!ang punggung pendidikan dilwapkan mampu dalam memberi 

pembelajat311. l'erformaoce guN yang menarik akan mcnumbullkan ~~ 

be<preslasi (nudsjoroclaiel'ement) dari pesaudidik. 

Socara lroastp guN memlllk.i pcran .-.a dalam s'-n pendidibo, rwnun 

dalatn pralcteknya masih dijumpai bah,... guru itu tidak memiliki kcmandirian 

dalam melskSinakan lugas dan tan£gungjawahnya sebagai .sc.orang gW'Il. Hal lni 

sesuai apa yang dik:cmuk.akan Mutmainnah (2008:2), kebonyakan guN bekeoja aw 
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das.1r inscruksi dati •=· bukan betdl=bn tug:>s dan tJJnggungjaw:lbn;-. sd;agai 

seorang guru, oleh karcnanya pembcrd:!yaan mcnj3di masalah yang kru$iol yan; 

mengokibatkon ban yak guru ti<.bk efcktif mcngajar. 

DatJJ dari United National Development Projek (UNDf') tahun 2000 

mC1lyatakan. mutu SDM Indonesia bcr.tda diurutan I 09. jauh di bawah Malaysia 

dan Bnmai yang masing·masing betada pada urutan kc 61 dan 32. Data yang 

dirunjullin olch United National Educa!ional Sdentilic and Cultural Orgonization 

(UNESCO) Llbun 2000 mcngcmukakan bohwa kualitas pendidiltan Indonesia pad• 

urutan 119 jouh di bawah Ncsan bct1canbong. Hot ini jugll didukung olch basil 

penclitian yang dilakukan Balitbang PDIP pada tJihun 2007 scpcrti dalam label I 

bcrikut ini; 

Tabel 1.1 PcrseniJJse Guru Sesuai Profcsinya basil penelitian PDIP 

Gwu p- laYlk liCSuai dcn .. an orofesinva 
so S07% 
SMP 641% 
SMA 67 .,, 

S<lmb« B•l>lboog PDtP . 2007 

Hal ini menunjukkan mta-rata kcseluruhao 811fU mulai dati guru SO. SMP. 

<lAo SMA rata-rala 60.3% belum profcsiooal atau bclum layakjadi seorang guru. 

Data ini menunjukkan nota-rata bohwa kualilaS pendidikan Indonesia maslb 

rendab. Hal itu jup sepcndapot denpn Puma (2009:91) yang mcny$8kan salah 

satu persoian pcndidikan yang ae<bnc dibadapi bongsa ki1a adalah porsol1111 mutu 

pendidikan poda setiap jenjaog dan satuao pcndidilcao. 

Kesalahan guru daJam mem.abami profesinya okan meugokibollwl 

bergescroya fuogsi guru -..... pertahan-Lihan. Pcrgescran ini telah menycbabkan 

dua pihak yans tadinya sama-sama membawa kepentinpo dan saling 

mcmbutuhkan. yokni awu dan siswo. IIICOliadi tldak lagi saling mcmbutubkan. 



4 

Akibatnya suasana l>elejar s=>ngat mombetatkM, mem~=nkon. d.'ln j : t:h deri 

$U3S3113 yang meml>ahagiakan. Oori sinilah konnik clc:mi konOik muneul ~hingga 

pihak-pihnk didulamnyo mudah fruS13.1i l:mtos mudoh melampiaskan kego.:ndJ>han 

dengan eant~ara yang lidak bcnar. Hal ini menandaksn ketidak: pwsan scorang 

guru schingga kinajanya juga ti<lak b>tll. Oari uraian itu nampak adenya 

kesenjanpn anlllltl soso~ scorang guru yang dih4nlpkan dengan o:alita yang terjadi. 

Hal serupa juga tcrjadi dl SMK Ne&"ri Kabupaten Deli Serdaft&. Hasil studi 

pendohuluan yang dilakukan melalui kunjungan ke beborapa SMK Negeri 

Kabupoten Deli Setdan& pada bulan P<bnlari 2010 yang lalu ~ya : SMK 

Negeri I Pen;ul Sei 1'uao, SMK Ncgeri I Lubuk Paltam, SMK Ne&"ri I 

Kutalimbaru dan SMK Negeri I Patumbak. n:alita yang terlibat di lap.,gan melolui 

lwil pengamaun dan wawancara dencan bebeBpa orang guru. tcmyata sebagian 

besar guru belum bisa membuat sendiri silabus, n:ncana ~ penp,jaran {lwl)'ll 

mcmfoto copy milik sesamanya guru), alat peraga dan belum mcn81Junakan alai 

atau sa"'na yana 1elall ada terutama saa. mclakukan pruJctek. 

Ke<ctpoksun guru dalam mcngajar masih taiihat.. hal ini ditandai deft&ll<l 

guru datang l<:riamba~ dan tidak masul: mengajar clc:ngan alasan saki~ urusao 

kcluarga. pesU1 den lain-lain, yang dilakul:an olch beberapa O<ong 81JIU secan 

b<rulana dengan alasan yang sama. Selain itu, masih ada guru yang duduk-duduk di 

tneja pile« dan kantin pada SUI p<oses pcmbelajatan berlal1pmc padahal guru 

tersebut seharusnya rnasuk di kclas memberikan mat<:ri pembelajaran SCSWli dcngan 

roster mcngaj• guru yang ada dl mcja pikct. DalanLsuasona l\llllg8Jl temyata masih 

ditemukan juga sm.,. ........,_ di ......., cutis setnentara fiW'I tidalt berada di 

ruangan kelos tcnebut hal ini juga tnenandai bahwa guru lrutong beaU! tidal< punya 

inisiatif dan ridak marnpu mencip<akan suasana belajar )'ling nyaman dan menarik 

-· 
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Dari uraian dl aw dapat dikatalutn bahwa kinelja guru bcnnasolllh di SMK 

negcri Kab<Jpaten Deli Scnlan&. JikA hal ini 1<ruS terjadi, tanpa admya kesadaran 

guru dalam mengapn.~iasikan dirinya .sebagai seorang guru yMg berk.inc:Qa tinggi, 

maka pcningklltan mutu pcndidikan kita tidak akan beranjak dari l<codun yana 

sek"""'g. Oagaimanapun jup kualitas pcndidlkan di Indonesia harus mampu 

bcrsaing di dania intemasional. Olch kan:na itu pcrlu dicari solusi densan 

mc:mpcrbaiki kualiw kinerja guru. 

Fa~10<-llklor Y'"'ll dapat mcningkatkan kinerja 11au keberllasilan guru 

dalam mengajar balk dari dalam maupun dari luar diri guru iw seodiri ditcmubn 

olch bebcnlpa pcneliti. Teori jalur sasaran yang dikembanglutn oleh Robert House. 

merupalwlmodel kontinjcosi kepemimpinan yang m<ringkas uosur-unsur ~llama 

dari penelltian kepcmimpinan Ohio mengcnai awal dan pertlmbangiiJl serta •-i 

p<nghanopln pada mo<ivasi. Oolam tcOri ........, Robbin (2006:448) men~ 

bahhwa klnelja itu dipengaruhi oleh pcrilal<u pemimpln, l'aktor kontingensl 

lingkuogan, dan raJctor kontinr>Si bowahan. Sclmt!PPnya dapal d ilihl1 clalam 

gamba: di bawah in I: 

PMI*u Pclnlmpm 
0 Oirdotir 
0 Paru,q,.if 
0 8aCAie:asi praUdll 
0 Sat-I f 

r----------------, 
-~~ 0 Scn4lw' IU ... 
0 Si~ OOlrit,aYwe\11--enang m mi 
o Kelompol< kajo 

- Komlqj<ofl bowWo: 
0 ...... -0 ,._ 
0 .......,.. .. _ 

Qambar 1.1 Teori Jalur Sasaran Menurut RG4od House 
Swnt.T :So<pbon P. K004lins, P<riloko o.p.i>ul, 2006 
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Perilaku pcmimpin direl:tif adalah otokratis. tidal< ada pattisipasi bawahan. 

perintah khusus dari pcmimpin. Kepcmimpinan par1isipatip memintA dan 

mensgunak.an S3ran-.saran blwahan membuat kcputusa.n. Kcpemimpinan 

berorientasi prestasi pemimpin mengajukan tantang:an untuk men.arlk dan 

rnet111\-l bawahan DICIIQIP01 wjUIOI ocna melabanakannya. Kcpemimpinan 

wponif sclllu bcrs<dia mc:ftjeiaslw> mudah diddwi. Penpnlh positir poda pckerja 

denpn tugu tenekan. Blandwd ( 1982: 171) 

faktor kontlngensi lingkungan yaiw SWidur tQpS meneakup .opaQb tups 

mempunyai defenisl, deskripsl pcked aan dan prosedur keoja Yll>C jelas dan pasti. 

Sistcm wew.:nang formal meneakup jumlah kek"""""" yang digunakan pemimpin 

scr1a apakah kebijaksanaan dan pengaturannya. Membatasi pcrilaku bawahan 

lwakterislil: kelompok kerja meneakup tingkat pcndidikan bawahan dan kuolitas 

hubungan diantara bawahan sabl sama lain. 

Faktor koodngeosi bawahal yaiw folrus kaldali yana meneakup ~ 

keyaldnan dirL Penplaman meneakup masa kerja, pelatihan, penataran. 

perbandingan, situasl mutu dan It~ penp laman. pa$CI>SI. 

kemampuon meneakup intdigensi, keterampilan dan potensi yang dimiliki 

bawahan. 

Pelcn dan Waterman (1987:71) melakukan kajian terMdap k:inelja yang 

unggul. Hasil kajiosmya dalam "In SMTrh of &«1.- : Lessons From Asncrioas 

Best Business Run" mcnyimpulkan bahwa ada tujuh faktor pemyumbang terl>adap 

cfel:tiviw organisasi m<n8P"'balbn kinerja organisai yang kemudian 

dipopulerkan dengan sebutan 7-S framcwo<l<. ~ing-masina koruep dari 7-S 

Framework dijelaskan aebagai bcrikut: 
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I. Slrougy (Stndegi) adalah sqxnnskJ.t tiodaJca,, Yl'llt ~ollen:n sebq.li suatu pola 

tanggllp O<ganisasi tcthadop linsJ<ungannya dalam rencana jansJ<a palljang 

berlu:n&vl dengan alobsi dan pcnggunaan sumber d.>ya tcrsedia untuk 

mcncapai ruju.an. 

2. SIMJCIUIT (Stroktur) ad.>lah susunan yang menggambarkon hu.bungan antaro 

pcmbaglan tugas d.>n w......,gjawob d.>lam ""'tu O<ganisasi. 

3. Sysr""·' (Sislem) adaloh kescluruhan proses clan prosedu< dalam suatu 

~~uran yang utub dan terint..,W d.>lam suaur 0fll1111iJasi. Dengan system 

kita dapat mengdahui cara bogaimana SU&tu 0fll1111isosi beroperasi. 

4. Staff (StaOICotyawtlll) edalab 0<108""""'1 yang tttlibo& c1a1am p<~~g<lolaan 

orpnisui pcrusahaan. Peneu nannya bukon pad.> aspek individualnya. tapi 

pada aspek do:mopli pcrusahaan (de-.,ruplris ""'J>O"'"). 
S. Sly/• (Gaya) adalah bukti nyata (tangible evidence) yang d.ltunjui<Un oleb 

manajemen yang rnenapnbarlcan apa yan& dian&&aP pcnting. Bukti nyata 

berupa cano miiJUiiemcn mcnggunakan waktu dan perhatiaannya melalui 

symbol-simbol pcrilaku. Meounrt Pascale dan Athos (1981: 81) menyukan 

"style refor.t 10 clroracteri:tJtl~n of hqw to h:y mtm«gen be ~ In ocloitv/"11 

the rHganiuJtion.s goals: a/10 tloe collllrol Sl)~• oftloe organlwlions •. 

6. Skl//.r (Kcohlian/Keterampilan) adalah kapasitas kcmampuan dan keuampilan 

yan& dimililti manajemen dan ocluruh lwya'"·an pcrusahun. Amotrong 

(1984:19) menyabulkan sebagai ''t!r <Q(Jllhilities of ~Y people". Sedan& 
Woterman (1987:71) mcnyatalcln bahwa ltanamJXI&R pcngelolaan oleh 

karyawan seeara keseluruhan dal~m organi<asi (•kill as wml• in oi'}IQniMI/on), 

bultan kanllllpuan peT individu. 

7. Shared Vol~:r/SuperordiNJJe goa/J (Nilai-nilai bersama) yaitu oilai-nilai cla$ar 

yang menyatakan suatu tujuan dalam menentukan citra Ofl!:lllisasi.yang 

dilu:mbansJ<an bc,..ma oleh 0t1111g yang bcnda dalam organisasi ~ 
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Peneliti lain Colquitt, Lel)ine~ Wa~~n.. mcngemukakan hahwa JH!iformonce 

c/f(Jro!<Jerlstlcs. dan irtdividiKJI mechanls,.,, Colqui« (2009:34). Selanjutnya dapat 

dilihat dal:am gambar skema berikut ini: 

NE 

Gontbar 1 a Tm Jah• Sasaran Menurut Colquitt, l.el'ine, Wa_<SOn 
Sumbtr: Colquht Jeison A., Jcft'Cry A. Lepine. Mlc.._. J. WCMOR. 2009. Orpniz.aboftal 
Bd>t•io<.New y""' ' M< ()nw Hll. 
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Mebnisme organi~i dianuaranya mencakup $trulctur boda.yu organisasl. 

stru~"tur organisasi. Mekanlsme tim metJcakup perilaku dan gaya lcepemimpinan, 

ke~uasaan clan pengaruh kepemimpinan. proses tim, clan Un&laeristik tim. 

Katakleristilc individu mcncakup kepribadian clan nilai-nilai etika dan kemampuan 

bo:rupa kccerdasanlincelpi tcrmasult ke<l<fdasan emosional Mekan isme individu 

tcnnasuk kepuasan kerja, stre</cel<anan. motivas~ kcadilan. dan pengambilan 

kcputusan. Sedangu n hasil yana diha.-pkan ldi>Lah kincrja clan komitmen 

Bcnlasovfwl hasil anali.U cerbadap pcoolitian ini ditemuk.on bahwa sec:ono 

cmpiri cerdapal beb<tapa pa1>cdaln variabel yana mempenp-uhi ldncrja guru. Hal 

ini menunjukkan bahwa bo:tbagai vasiabo:l dltcmukan dalam mernpcngarubi kinelja. 

sc:hingga dalam mclllkukan penclitian cenmng kinc~a pencliti mcndapaSkan peluang 

untuk mcnemukan variabcl lain $d>agai altcmatif pemecahan masalah dari 

fcnomena pcsmasalaMn k.inerja pu. maU variabel yang paliflg dominan 

mempe1lglnlhi kincrja guru untuk dicelili adaloh kepuasan kaj&. kecadasan 

cmosiona~ clan budaya Otganlsasi. 

Jika dugaan lni teruj i maka konsc:p tentang hubungan kccmpat variabcl 

kinerja, kepuasan kaja. budaya organisasi dan lc.cccrdsasan emosional dapat 

digunokan untulc. monjelaskan clan monemukan altematif cerbadap pemccahan 

masalah klnelja guru di SMK Neacri Dell Serdang. Bcnnjak dasi pemikiran in~ 

mllka din:ncanakan sua<u pcnelitian yang berjudul " Pcngaruh Buday& Organisasi. 

Kcccrdasan Emosional, dan kepuasan Iced• tcrhadap Kinaja Owu di SMK Negeri 

Kabupatcn Dell Serdang ". 
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8. ld<olllikaoi Muabb 

Darl lalar belakan, yang dikemukakan sebelumnya yaitu keeerdasan 

emosional gurv yang belum dipahami, budaya organisasi yang kurang diterapkan 

dan kepuasan kerja guru yon& belum te'J'C"uh~ serta kill<1jo guru yang bclum 

mcmuask.an mak.a pcrlu dijc&&sbn arti kecerdasan emosiona( schingga auru mcrasa 

puas dalom tugaSnyo sdlari-hari sebogoi SCOOlll& guru, dengan memberi 

pemahaman kecero,.,an emosiooal Jehingp avru dalam melaksanabn tu&l"'ya 

lebih bcrtanggung jawab akan fullj!$lnya scbo&lli SC<lt81\S gunt serta menjelaskan 

arti budaya organisasi yana dapal mc:niJl&btkan kepuasan kerja gun., sehingp 

kinerja auru akan semakin bail<. Schubungan dengan itu, ........ dapot 

diidentifik.osikan masalah. yairu :(I) faktor-fal<tor apa yang dapat mc::mpengarohi 

kinerja guru SMX Negcri K.ohupaten Deli Senlang?: (2) fllktor-faktor ape YIII1C 

dapet mempen~hi kepuasan kerja auru SMK Negeri Xabupoten Deli SadonJ?; 

(3) apekah koccrdasan emoslooal dapat mcmpcngaruhl kepuasan kerja guru SMK 

Nettti Kabupaten Deli Senlanjl; (4) apakah budaya organisasi dop01 

mcmpengaruhi kepllM4ft kcoja auru SMK Neseri Kabupatcn Deli Scrdang7; <'> 
&pakah kcc:erdasan emosional dapot mempengarohi kinerja guru SMK Negeri 

Kabupatcn Deli Se<dang?; (6) apakah budaya orp~~isasi dapst mempeapruhr 

kinctja guru SMK Ncgcri Kabupatcn Deli Serdang?; (7) apakah kepuasan kcrja 

dapat mempengaruhi kineri• guru SMX Negeri Kabupekn Deli Scrdang?: (8) 

apakah keecrda$an anosional dan kqluason kcrja dapat mempenganthi kinetja 

guru?; (9) apakah budaya organisasi dan kepuasan kerja dlpat mcmpenpruhi 

kinerja guru?; (10) llpOkah iklim kerja dapot ntempenprvhi kinerja guru guru SMK 

Nqeri Kabupaten Dell s<rdang?; (I I) apobh kcpemimpinan kq>ala sekolah depot 

mempengaruhi kirterja guru SMK Negerl"Kabupoten Deli Serdang7; 
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C PciWbatuao M ... lab 

Untuk lebih mernrok.uskan OJ'IIh penuli5Un pcnelili.an ini kcpada tujuan 

penulisan. mab pembawan masalah sangat dipertubo. Banyal: faktor·fokroc yang 

mempengaruhi sekalig.us mendukung kepuasan kerj11 dan klnetja guru, namun 

dalam lingkup penolition iAi yang di~lili banya mombatasi S31'1pai scjauh mana 

pengaruh kec:ttdasan emosiona~ budaya orgJJ>isasi dan kcpuasan kcrja guru dopat 

mempenjllruhi kincrjo '""' SMK Neacfi Kabupa!A:o Deli Scrdang. 

D. R•111usaa Ma11lah 

SeswU dong_, pennasablw! di aw, clirumuskao masalah sebapi b<:rikut : 

1. Apal.Ah kinaja guN dopa! dipengoNhi langsung sccara positif <WI •ianifobo 

sccar.~ bers&ma-$11!1a olch budaya orgJJ>Iwi. kccerd-..n emosionlll dao 

kepuason kerja guN 7 

2. Apakah kinerja guru dapat dipenpruhi langsung secara positif dan slaniflkan 

olch budaya organiusi 7 

3. Apakah klnelja guN dapat dipenpruhi !Mgsung secara positif dan signifobo 

oleh kcccr~ emosiooal? 

4. A pakah kiocrja guru dapat dipenpruhi langsung $<COra positif dan manifibo 

olch kcpua>an kerja7 

S. Apakah l;q>uasan l:erja dapot dipengaruhi langsung sccara positif dan siJPiifikan 

olch budaya organlsasi dan kcccrdaaan emosiOMI? 

6. Apakah l:cpo•asan kerjo dapol clipengaruhi lancsung sccara positif dan siJPiifibo 

ole~ budaya organlsa.•i 7 

7. Apakah kepuason kerja dapol dipcnpnliti lanpuac secara positif dan signiflkan 

olch keoetdasan cmosionlll 7 



-z 

12 

E. Tujuan Peu.elitbn 

Adapun 1ujuan pcnelitian ini adalah sebagai bc.riku1 : 

I. Untuk mcngecahui bpokah kincrja guru dapat dipengaruhi langsung se<:ara 

positif dan signifikan olch budaya organisasi. kecadoson emosional, dan 

kepuasan llc:tja guru. 

2. l,.lntuk mcngccahui apakah kincrja guru dapat dipongaruhi langsung sccara 

positif dan signi!ilwn olch budaya orpni=i. 

3. Untllk mcngc:lahui apabh lcinerja guru dapat diponpuhi ra,.gsung sccara 

posit if dan $ignifikan oleh keoerda.sGn ernosionaJ. 

4. Untuk mengetahui opakah kinaja guru dapat dipengonlhi l~ng seeata 

positif dan signifillan olch lccpuasan kerja guru. 

5. Unluk mengetahui •pokah kepuasan ke~n guru dapat dipengaruhi langsung 

secant positif dan signiftl:an olcb budaya organisasi dan kecerdasan cmosional. 

6. Untuk mengctahui apakah ltepuasan kcrja guru dapat dipcngacuhi lanpmg 

secarn posilif dan signltikan olch bodaya organisasi. 

7. Untotk mcngetahui apakah lccpuasan kcrja guru dapot dipengaruhi langsung 

S<Cil& positif dan signitillan olch kcccrda5an emosiooai. 

F. Maa(aat Penditlaa 

a. Mlllf{OOI Teorilu 

I. Untuk membetikan inf'ormasi dan menambah wawUIII bahwa kincrja guru 

dapat dipengaruhi langsung SCCIIll positif dan signifibn oleh budaya O'llanisas~ 

2. Untuk memberikan infonnasi dan mcnambah wawasan bahwa kincrja guru 

dapat dipcngaruhi lan8$ung secata posit.if dan signlfikan olch budaya organisasi. 
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3. Unruk m-emberikan informasi dan mcnambah waw:ls::tn bahwa kinerja guru 

dapat dipcngaruhi langsung secara positif dan signifikan olel1 kcccrdasan 

emosional. 

4. Untuk mcmbc~ri.kan infonnasi dan mennmbah wawasan b3hwa kinetja guru 

dapat dipengaruhi langsung socara positif dan signifikan olch kepuasan kctja. 

5. Untuk m<mbcrlkan informasi dan menambah wawasan bahwa kepuasan kerja 

guru dapa t. dipcogaruhi langsung secara positif dan signifikan oleh oodaya 

organi.sasi dan kecerdasan emosional. 

6. Untuk memberikan informasi dan mcnambah wawasan bahwa l(,cpuasan kerja 

guru dapat dipengaruhi langsung seeara positif dan signifikan oleh budaya 

organisasi. 

7. Untuk memberikan informasl dan menambah wawasan bahwa kepuasan k,erja 

guru dapat dipengaruhi langsung s6eara positif dan signitikan oleh kecerdasan 

emosional. 

b. M{JJifat>t praktls 

I. Sebagai sumhangan pcmikiran bagi dinas pendidikan "ntuk dapat 

meningkatkan kepuasan dan kinerja guru di lingkungannya. 

2. Sebagai sumhangan pemikiran bagi kepala sekolah bagaimana l"eni.ogkatkan 

kepuasan kerja dan kinelja guru dalam mclakaanakaJltugasnya .. 

3. Sel?agai sumhangan pemikinln bagi guru agar dapat n~ingkatkan kiocpanya 

dalam mengajar. 

4. Sebagai bahaJt pemikir.ln bagi pcocliti bcrilartnya. 


